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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Dari data rekam medik pasien di RSUD Prof.Dr.Hi.Aloei Saboe tahun 2016 

terdapat beberapa jenis obat pada  demam tifoidpasein dewasa yang berpotensi 

berinteraksi. Gambaran umum subyek penelitian, klasifikasi penggunaan obat, 

klasifikasi interaksi obat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis obat yang digunakan di RSUD Prof.Dr.Hi.Aloei Saboe yaitu obat 

antibiotik yang paling banyak digunakan adalah adalahceftriaxone sebanyak 

38 kasus (70,37%) dan cefixime  sebanyak 16 kasus (29,62%). Selain obat 

obat antibiotik pasein juga diberikan obat-obat penunjang yang sifatnya 

simptomatik. 

2. Interaksi obat pada demam tifoid pasien dewasa di instalasi rawat 

inap di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboei yaitu paraceamol dan ranitidin, 

ciprofloxacin dan ondansentron, levofloxacin dan ondansentron.  

3. Tingkat keparahan interaksi obat pada demam tifoid pasien dewasa terdapat 

50 interaksi obat berdasarkan Drug Interaction Fact dan Drug.Com35 

interaksi minor (65%), 15 interaksi moderat (28%), dan 11 tanpa interaksi 

(20%). 

1.2 Saran  

1. Untuk RSUD Prof.Dr.Hi.Aloei Saboe disarankan agar para klinisi dan 

praktisi farmasi untuk lebih mengenali kombinasi obat yang diberikan untuk 

pasein demam tifoid yang berpotensi terjadinya interaksi obat untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit tersebut. 

2. Untuk penelitian lain disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan : 

a. Interaksi obat pada demam tifoid pasein anak – anak 

b. Interaksi obat pada pasein demam tifoid dengan penyakit penyerta 
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